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BAB IV

GAMBARAN UMUM OBJEK PERUSAHAAN

4.1 Sejarah Singkat Bursa Efek Indonesia

4.1.1  Gambaran Umum Bursa Efek Indonesia (BEI)

Bursa Efek Indonesia adalah adalah salah satu bursa saham yang dapat
memberikan peluang investasi dan sumber pembiayaan dalam upaya mendukung
pembangunan nasional. Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum
Indonesia merdeka. Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman kolonial
Belanda dan tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu
didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial
atau VOC. Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1992, perkembangan dan
pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, bahkan pada

beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami kevakuman.

Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang dunia ke |
dan I, perpindahan kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada pemerintah
Republik Indonesia,dan berbagai kondisi yang menyebabkan operasi bursa efek
tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya. Pemerintah Republik Indonesia
mengaktifkan kembali pasar modal pada tahun 1977, dan beberapa tahun
kemudian pasar modal mengalami pertumbuahan seiring dengan berbagai insentif

dan regulasi yang dikeluarkan pemerintah.



Tabel 4.1

Secara singkat, tonggak perkembangan pasar modal di Indonesia dapat

dilihat sebagai berikut:
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Desember 1912 Bursa Efek pertama di Indonesia dibentuk di
Batavia oleh Pemerintah Hindia Belanda

1914 - 1918 Bursa Efek di Batavia di tutup selama Perang
Dunia |

1925 - 1942 Bursa Efek di Jakarta dibuka kembali bersama

dengan Buersa Efek di Semarang Dan Surabaya

Awal tahun 1939

Karena isu politik (Perang Dunia 1l) Bursa Efek
di Semarang dan Surabaya ditutup

1942 — 1952

Bursa Efek di Jakarta ditutup kembali selama
Perang Dunia Il

1956

Program nasionalisasi perusahaan Belanda. Bursa
Efek semakin tidak aktif

1956 — 1977

Perdagangan di Bursa Efek vakum

10 Agustus 1977

Bursa Efek diresmikan kembali oleh Presiden
Soeharto. BEJ dijalankan dibawah BAPEPAM
(Badan Pelaksana Pasar Modal). Pengaktifan
kembali pasar modal ini juga ditandai dengan go
public PT Semen Cibinong sebagai emiten
pertama

1977 — 1987

Perdagangan di Bursa Efek sangan lesu, jumlah
emiten hingga 1987 baru mencapai 24.
Masyarakat lebih memilih instrumen perbankan
dibandingkan instrumen pasar modal

Ditandai dengan hadirnya Paket Desember 1987
(PAKDES 87) yang memberikan kemudahan bagi
perusahaan untuk melakukan Penawaran Umum
dan investor asing menanamkan modal di
Indonesia

1988 — 1990

Paket deregulasi di bidang Perbankan dan Pasar
Modal diluncurkan. Pintu BEJ terbuka untuk
Asing. Aktivitas bursa terlihat meningkat

12 juni 1988

Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi
dan dikelola oleh Persatuan Perdagangan Uang
dan Efek (PPUE), sedangkan organisasinya terdiri
dari broker dan dealer

Desember 1988

Pemerintah mengeluarkan Paket Desember 88
(PAKDES 88) yang memberikan kemudahan
perusahaan untuk go public dan beberapa
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kebijakan lain yang positif bagi pertumbuhan
pasar modal

16 Juni 1989

Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi dan
dikelola oleh Perseroan Terbatas milik swasta
yaitu PT Bursa Efek Surabaya

13 Juli 1992

Swastanisasi BEJ. BAPEPAM berubah menjadi
Badan Pengawasan Pasar Modal. Tanggal ini
diperingati sebagai HUT BEJ

22 Mei 1992

Sistem Otomasi perdagangan di BEJ dilaksanakan
dengan sistem  computer JATS (Jakarta
Automated Trading Systems)

10 November
1995

Pemerintah mengeluarka Undang — Undang No 8
Tahun 1995 tentang Pasar Modal. Undang -
Undang ini mulai diberlakukan mulai Januari
1996

1995

Bursa Paralel Indonesia merger dengan Bursa
Efek Surabaya

2000

Sistem Perdagangan Tanpa Warkat (scripless
tranding) mulai diaplikasikan di pasar modal
Indonesia

2002

BEJ mulai mengaplikasikan sistem perdagangan
jarak jauh (remote tranding)

2007

Pengabungan Bursa Efek Surabaya (BES) ke
Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan berubah nama
menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI)

02 Maret 2009

Peluncuran Perdana Sistem Perdagangan Baru PT
Bursa Efek Indonesia: JATS-NextG

(sumber : idx.co.id)

4.1.2  Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia

a. Visi

“Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia”

b. Misi

a) Menciptakan daya saing untuk menarik investor dan emiten,

melalui pemberdayan Anggota Bursa dan Partisipan, penciptaan

nilai tambah, efisiensi biaya seta penerapan good governance



46

b) Meningkatkan partisipasi investor domestik
¢) Meningkatkan komitmen dalam pengembangan pasar modal.

4.2 Sejarah Singakat Perusahaan-Perusahaan Farmasi

4.2.1 PT Darya Varia Laboratoria Thk

PT Darya Varia Laboratoria Tbk (DVLA) didirikan tanggal 30 April 1976
dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1976. Kantor pusat DVLA
beralamat di Talavera Office Park, Lantai 8-10, Jalan Letjend. T.B. Simatupang
No. 22-26, Jakarta 12430 dan pabrik berada di Bogor. Induk usaha DV LA adalah
Blue Sphere Singapore Pte Ltd, merupakan afiliasi dari United Laboratories Inc,

perusahaan farmasi di Filipina.

Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan DVLA
adalah bergerak dalam bidang manufaktur, perdagangan, jasa, dan distribusi
produk-produk farmasi, produk-produk kimia yang berhubungan dengan farmasi,
dan perawatan kesehatan. Saat ini, DVLA menjalankan usaha manufaktur,

perdagangan dan jasa atas produk-produk farmasi.

Pada tanggal 12 Oktober 1994, DVLA memperoleh pernyataan efektif dari
Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham DVLA (IPO)
kepada masyarakat sebanyak 10.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per
saham dengan harga penawaran Rp6.200,- per saham. Saham-saham tersebut

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 11 November 1994,
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4 .2.2 PT Indofarma (Persero) Thk

PT Indonesia Farma Tbk disingkat PT Indofarma (Persero) Thk (INAF)
didirikan tanggal 02 Januari 1996 dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada
tahun 1983. Kantor pusat dan pabrik INAF terletak di Jalan Indofarma No. 1,
Cibitung, Bekasi 17530. Pada awalnya, INAF merupakan sebuah pabrik obat yang
didirikan pada tahun 1918 dengan nama pabrik obat Manggarai. Pada tahun 1950,
pabrik obat Manggarai ini diambil alih oleh Pemerintah Republik Indonesia dan
dikelola oleh Departemen Kesehatan. Pada tahun 1997, nama pabrik obat ini
diubah menjadi Pusat Produksi Farmasi Departemen Kesehatan. Kemudian,
berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia (PP) No.20 tahun 1981,
pemerintah menetapkan Pusat Produksi Farmasi Departemen Kesehatan menjadi
Perseroan Umum Indonesia Farma (Perum Indofarma). Selanjutnya pada tahun
1996, status badan hukum Perum Indofarma diubah menjadi perusahaan

(Persero).

Berdasarkan anggaran dasar perusahaan , ruang lingkup kegiatan INAF
adalah melaksanakan dan menunjang kebijakan serta prograam pemerintah di
bidang ekonomi dan pembangunan nasional pada umumnya, khususnya dibidang
farmasi, diagnostik, alat kesehatan, serta industri produk makanan, dengan

menerapkan prinsip-prinsip Perseroan Terbatas.

1.2.3 PT Kimia Farma Tbk

PT Kimia Farma (Persero) Tbk (KAEF) didirikan pada tanggal 16 Agustus

1971. Kantor pusat perusahaan beralamat di Jalan Veteran No. 9, Jakarta 10110
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dan unit produksi berlokasi di Jakarta, Bandung, Semarang, Watudakon

(Mojokerto), dan Tanjung Morawa — Medan.

Perusahaan mulai beroperasi secara komersial sejak tahun 1817 yang pada
saat itu bergerak dalam bidang distribusi obat dan bahan baku obat. Pada tahun
1958, pada saat pemerintah Indonesia menasionalisasikan semua perusahaan
Belanda, ststus KAEF tersebut diubah menjadi beberapa Perusahaan Negara (PN).
Pada tahun 1969, beberapa Perusahaan Negara (PN) tersebut diubah menjadi satu
perusahaan yaitu Perusahaan Negara Farmasi dan Alat Kesehatan Bhinneka
Kimia Farma disingkat PN Farmasi Kimia Farma. Pada tahun 1971, berdasarkan
Peraturan Pemerintah status Perusahaan Negara tersebut diubah menjadi persero

dengan nama PT Kimia Farma (Persero).

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan KAEF
adalah menyediakan baran dan/atau jasa yang bermutu tinggi khususnya bidang
industri kimia, farmasi, biologi, kesehatan, industri makanan/minuman dan
apotek. Pada tanggal 14 Juni 2001, KAEF memperoleh pernyataan efektif dari
Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham KAEF (IPO)
kepsda masyarakat sebanyak 500.000.000 saham seri B dengan nilai nominal
Rp100,- per saham dengan harga penawaran Rp200.- per saham. Saham-saham

tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia pada tanggal 04 Juli 2001.

424 PT Kalbe Farma Tbk

PT Kalbe Farma Tbk (KLBF) didirikan tanggal 10 September 1966 dan

memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1966. Kantor pusat KLBF
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berdomisili di Gedung KLBF, Jalan Let. Jend. Suprapto Kav. 4, Cempaka Putih,
Jakarta 10510 sedangkan fasilitas pabriknya berlokasi di Kawasan Industri Delta

Silicon, JI.M.H. Thamrin, Blok A3-1, Lippo Cikarang, Bekasi, Jawa Barat.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Kalbe adalah PT
Gira Sole Prima (10,17%), PT Santa Sena Sanadi (9,70%), PT Diptanala Bahana
(9,50%), PT Lucasta Murni Cemerlang (9,47%), PT Ladang Ira Panen (9,21%)

dan PT Bima Arta Charisma (8,66%).

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup KLBF meliputi,
antara lain usaha dalam bidang farmasi, perdagangan dan perwakilan. Saat ini,
KLBF terutama bergerak dalam bidang pengembangan, pembuatan, dan
perdagangan sediaan farmasi, produk obat-obatan, nutrisi, suplemen, makanan
dan minuman kesehatan hingga alat-alat kesehatan termasuk pelayanan kesehatan
primer. Kalbe memiliki anak usaha yang juga tercatat di Bursa Efek Indonesia,

yakni PT Enseval Putera Megatranding Thk (EPMT).

Pada tahun 1991, KLBF memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK
untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham (IPO) KLBF kepada
masyarakat sebanyak 10.000.000 dengan nilai nominal Rp1000,- per saham
dengan harga penawaran Rp7.800,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatlan

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 30 Juli 1991.

425 PT Merck Thk

PT Merck Tbk (dahulu PT Merck Indonesia Tbk) (MERK) didirikan 14

Oktober 1970 dalam rangka Penanaman Modal Asing “PMA” dan mulai
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beroperasi secara komersial pada tahun 1974. Kantor pusat MERK berlokasi di
jalan T.B. Simatupang No.8, Pasar Rebo, Jakarta Timur. Berdasarkan Anggaran
Dasar Perusahaan ruang lingkup kegiatan MERK adalah bergerak dalam bidang

industri Farmasi dan perdagangan.

Pada tanggal 23 Juni 1981, MERK memperoleh pernyataan efektif dari
Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham MERK (IPO)
kepada masyarakat sebanyak 1.680.000 dengan nilai nominal Rp1000,- per saham
dengan harga penawaran Rp1.900,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatka

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 23 Juli 1981.

4.2.6 PT Pyridam Farma Tbk

PT Pyridam Farma Tbk (PYFA) didirikan pada tanggal 27 November dan
memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1977. Kantor pusat PYFA
terletak di jalan Kemandoran VIII No. 16, Jakarta dan Pabrik berlokasi di Desa
Cibodas, Pacet, Cianjur, Jawa Barat. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan,
ruang lingkup kegiatan PYFA meliputi Industri obat-obatan, plastik, alat-alat
kesehatan, dan industri kimia lainnya, serta melakukan perdagangan, termasuk
impor, ekspor dan antar pulau, dan bertindak selaku agen, grosir, distributor, dan
penyalur dari segala macam barang. Saat ini, kegiatan usaha PYFA meliputi
produksi dan pengembangan obat-obatan (farmasi) serta perdagangan alat-alat

kesehatan.

Pada tanggal 27 September 2001, PYFA memperoleh pernyataan efektif

dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham (IPO)
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PYFA kepada masyarakat sebanyak 120.000.000 dengan nilai nominal Rp100,-
per saham dengan harga penawaran Rp105,- per saham dan disertai Waran Seri |
sebnyak 60.000.000. saham dan Waran Seri | tersebut dicatatkan pada Bursa

EFEk Indonesia (BEI) pada tanggal 16 Oktober 2001.

4.2.7  PT Tempo Scan Pasifik Tbk

PT Tempo Scan Pasifik Thk (TSPC) didirikan di Indonesia tanggal 20 Mei
1970 dengan nama PT Scanchemie dan memulai kegiatan komersialnya sejak
tahun 1970. Perusahaan berkantor pusat di Tempo Scan Tower, lantai 16, Jalan
H>R> Rasuna Said Kav. 3-4, Jakarta 12950, sedangkan lokasi Pabriknya terletak
di Cikarang, Jawa Barat. Induk usaha TSPC adalah PT Bogamulia Nagadi,

didirikan di Indonesia. PT Bogomulia Nagadi memegang 77,34% saham TSPC.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan TSPC
bergerak dalam bidang usaha farmasi. Saat ini, kegiatan usaha TSPC adalah
farmasi (obat-obatan), produk konsumen, kosmetik dan distribusi. Pada tanggal 24
Mei 1994, TSPC memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk
melakukan Penawaran Umum Perdana Saham TSPC (IPO) kepada masyarakat
sebanyak 17.500.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan harga
penawaran Rp8.250,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa

Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 17 Juni 1994.



